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Penggunaan sudut ANB dan Wits di klinik sebagal metode pengukuran diplasia dentokraniofasial jurusan
anteroposterior adakal anya memberikan hasil yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya pengaruh antaralain
variasi posisi Nasion dan kemiringan garis oklusi. Dengan dasar pemikiran bahwa pemakaian lebih dari dua
parameter akan memberikan hasil yang lebih baik dan lebih jelas, maka sudut SGn AB yang diperkenalkan
oleh Sarhan, dipakai sebagai alat bantu mendiagnosa hubungan mandibula dan maksila ke kranium dalam
jurusan anteroposterior.

Penelitian yang merupakan suatu studi awal ini dilakukan pada pasien dewasa yang datang ke klinik
ortodontik FKGUI dari bulan Januari 1990 sampal dengan bulan Desember 1993. Tujuannya membuktikan
bahwa parameter SGn AB bersama-sama metode sudut ANB dan Wits dapat dipergunakan untuk
identifikasi adanya displasia dentokraniofasial jurusan anteroposterior secaralebih baik.

Subjek yang diteliti berupa 70 sefalogram yang terdiri dari 45 wanita dan 25 pria berusia 19-25 tahun,
bangsa Indonesia, belum pernah mendapat perawatan ortodontik. Dari setiap subjek diukur sudut SNA,
sudut SNB, sudut ANB, sudut SGn AB dan Wits.

Untuk mendapatkan klsifikasi maloklusi, sudut ANB diukur memakal ukuran Steiner yaitu 2° dengan SD +
2°. Sudut SGn AB diukur menurut norma ukuran Sarhan dan Wits diukur sesuai ukuran Jacobson yaitu O
mm dengan SD + 1 mm. Dilakukan pengelompokan klasifikasi maloklusi antara sudut ANB dan Wits,
antara sudut SGn AB dan ANB maupun antara sudut SGn AB dan Wits.Kemudian dilihat tingkat

ketidaksel arasan antara sudut ANB dan Wits, antara sudut SGn AB dan sudut ANB, serta antara sudut SGn
AB dan Wits.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat ketidakselarasan antara sudut ANB dan Wits sebesar
24.2 %, dengan kelompok klasifikasi maloklusi yang berbeda sebesar 17 sampel. Pengukuran memakai
sudut SGn AB menghasilkan koreksi sudut ANB sebesar 11 sampel, Wits sebesar 6 sampel. Ketidak
selarasan antara sudut SGn AB dan sudut ANB sebesar 14 %, dan ketidak selarasan antara sudut SGn AB
dan Wits sebesar 10 %.Terlihat bahwa ketidakselarasan antara sudut ANB dan Wits adalah |ebih besar dari
pada ketidaksel arasan antara sudut SGn AB dan sudut ANB maupun antara sudut SGn AB dan Wits.
Secara umum dapat disimpulkan posisi nilai sudut SGn AB yang terletak ditengah-tengah sudut ANB dan
Wits, menunjukkan bahwa sudut SGn AB dapat digunakan untuk mengoreksi sudut ANB dan Wits secara
seimbang. Dengan dernikian sudut SGn AB dapat digunakan sebagai alat bantu yang menunjang keakuratan
pengukuran displasia dentokraniofasial jurusan anteroposterior, disamping metode sudut ANB dan Wits.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81124&lokasi=lokal

